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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya
sehingga Prosiding “Simposium Nasional Teknologi Infrastruktur (SNTI) Abad 217 ini
berhasil diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah pada Simposium Nasional
Teknologi Infrastruktur (SNTI) yang diselenggarakan pada tanggal 25-26 Januari 2021.

Seiring berkembangnya pembangunan infrastruktur Indonesia, tujuan seminar ini adalah
sebagai media diskusi juga untuk meningkatkan kontribusi para akademisi dan profesional
dalam pengembangan teknologi infrastruktur yang terintegrasi, berdayaguna, dan
berwawasan lingkungan. Terdapat banyak sumber bencana yang mengancam berbagai
wilayah Indonesia sehingga upaya mitigasi dan pemulihan pasca bencana melalui
pengembangan sistem dan infrastruktur adalah hal sensial yang perlu dilakukan dengan
didukung pengetahuan teknologi yang holistik dan mudah diterapkan.

“Simposium Nasional Teknologi Infrastruktur (SNTI) Abad 217, mengajak kalangan untuk
berbagi pengetahuan tentang ide, temuan, capaian, dan inovasi teknologi infrastruktur yang
bermanfaat untuk mencapai kesejahteraan dan ketahanan bencana masyarakat
Indonesia. Dalam hal ini, akademisi, praktisi, dan industri dalam bidang Teknik Sipil dan

Lingkungan memiliki peran untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua penulis yang telah menyumbangkan
makalahnya dalam prosiding ini. Terima kasih pula kami sampaikan kepada seluruh dosen
dan mahasiswa Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas
Gadjah Mada yang telah terlibat dalam perencanaan dan penyelengaraan seminar serta telah
bekerja keras dalam pembuatan prosiding ini, baik dari segi naskah maupun tampilan yang
disajikan secara apik. Kami mengucapkan mohon maaf bila terdapat kekeliruan dalam
penerbitan prosiding ini. Kami berharap, seminar dan prosiding ini dapat berguna dan
memberikan manfaat bagi banyak pihak, baik untuk sekarang maupun waktu yang akan
datang.

Yogyakarta, Januari 2021

Ketua Panitia

Angga Fajar Setiawan, S.T., M.Eng., Ph.D.
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INTISARI

Sungai Cibeureum telah tercemar salah satu sumbernya dari kegiatan domestik. Hal tersebut terjadi karena sungai ini melewati
pemukiman padat di Kota Cimahi yang belum dilengkapi dengan sistem pengelolaan air limbah domestik yang baik. Penelitian
ini bertujuan menganalisis kualitas air Sungai Cibeureum di musim pancaroba, kemarau, dan hujan sesuai dengan data yang
diperoleh dari Pemerintah Kota Cimahi Jawa Barat. Baku mutu yang dipergunakan yaitu PP 82/2001 kelas Il. Pengukuran
kualitas air dilakukan pada tiga titik sampling yaitu bagian hulu, tengah, dan hilir. Berdasarkan hasil penelitian, sektor domestik
merupakan sumber pencemar paling dominan terlihat dari tingginya kandungan total coli dan fecal coli di air sungai. Beban
pencemar merupakan perkalian antara debit sungai terukur dengan konsentrasi setiap parameter. Berdasarkan perhitungan,
hampir semua beban pencemar aktual melebihi beban pencemar maksimum di berbagai musim. Beban pencemar utama yang
perlu diturunkan untuk parameter TSS sebesar 97-32.846 kg/hari, BOD sebesar 249-11.944 kg/hari, COD sebesar 169-38.071
kg/hari, Phosphat sebesar 16,17-94,82 kg/hari, Pb sebesar 1,04-1,84 kg/hari, Zn sebesar 0,08-26,38 kg/hari, Nitrit sebesar 3,18-
104,99 kg/hari, klorin bebas sebesar 0,14-10,37 kg/hari, minyak dan lemak sebesar 0,97-76,93 kg/hari, fenol sebesar 0,38-15,34
kg/hari, dan detergen sebagai MBAS sebesar 40,54-1.122 kg/hari.

Kata kunci: Cibeureum, Cimahi, Beban Pencemar, Domestik

1 PENDAHULUAN

Resiko sanitasi akibat dari aktivitas domestik di Kota Cimahi termasuk kategori tinggi-sangat tinggi. Kelurahan
Melong di Kecamatan Cimahi Selatan termasuk kategori resiko sanitasi sangat tinggi. Kelurahan ini termasuk ke
dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) Cibeureum. Berdasarkan status mutu air Sungai Cibeureum tergolong ke dalam
kondisi tercemar berat (Yasya dan Juwana, 2019). Sugai Cibeureum merupakan salah satu anak Sungai Citarum.
Berdasarkan klasifikasi peruntukannya, termasuk kelas Il yaitu sungai yang diperuntukan untuk sarana rekreasi air,
pembudidayaan air tawar, peternakan, dan pengairan air irigasi (PerDa Jawa Barat N0.39/ 2000). DAS Cibeureum
meliputi Kelurahan Cibeureum dan Melong Kota Cimahi dan Kelurahan Cijerah Kota Bandung. Berdasarkan
Rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kota Cimahi tahun 2012-2032, peruntukan Kelurahan Cibeureum dan Melong
sebagian besar termasuk ke dalam kawasan dengan kepadatan penduduk tinggi dan sebagian kecil untuk kawasan
industri. Menurut RTRW Kota Bandung tahun 2011-2031, peruntukan Kelurahan Cijerah sebagian besar untuk
kawasan kepadatan penduduk tinggi dan sebagian lainnya termasuk kawasan perdagangan.

Tekanan lingkungan yang tinggi di DAS Cibeureum menyebabkan sungai ini memberi kontribusi beban pencemar
yang besar ke Sungai Citarum. Salah satu tujuan program Citarum Harum yang dicanangkan pemerintah yaitu
melakukan perhitungan beban pencemaran air sungai di semua anak Sungai Citarum. Sampai saat ini Sungai Citarum
termasuk kategori tercemar berat sehingga harus segera diupayakan perbaikan kualitasnya (Rachmaningrum, 2015).
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui beban pencemar sehingga dapat diketahui seberapa besar beban pencemar
Sungai Cibeureum yang perlu diturunkan. Penelitian sejenis telah dilakukan di Sungai Citarik yang merupakan anak
Sungai Citarum (Eka Wardhani dan Sulistiowati, 2018). Berdasarkan penelitian tersebut kontribusi beban pencemar
dominan yaitu aktivitas domestik dan industri.

2 METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Cimahi tahun
2019. Data yang diperoleh dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah No.82 Tahun 2001 (PP No. 82/ 2001). tentang
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air baku mutu kelas Il. Analisis dilakukan untuk mengetahui
parameter kunci yang melebihi baku mutu. Pengukuran kualitas air dilakukan pada tiga titik sampling yaitu hulu,
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tengah dan hilir Sungai Cibeureum dengan kondisi musim pancaroba, kemarau dan hujan. Perhitungan beban
pencemar pada sektor domestik menggunakan rumus yang berlaku. Lokasi titik sampling disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lokasi titik sampling dan kondisi lingkungannya (Google Earth, 2020)

Segmen Lokasi Titik Sampling Kondisi
06°54° 37.45 S dan 107°34° 07.31"" E Merupakan kawasan padat penduduk, terdapat beberapa pipa

Hulu (Kelurahan Cibeureum dan Cijerah) §aluran_ bugngan yang langsung mengarah ke sungai. terdapat
industri print kaos, tempat laundry.
R v , )y Merupakan kawasan padat penduduk, bangunan berbatasan
(] 0
Tengah 06°55° 09,7 8 dan 107 3.3. 33,5 E langsung dengan sungai, terdapat bengkel, toko bahan bangunan,
(Kelurahan Melong dan Cijerah) - :
pertanian, steam mobil.
R , ys DAS didominasi kawasan industri, seperti pabrik suku cadang
0 ’ 0 ’
Hilir 06°54” 55,5 8 dan 107°33" 42,9 B mobil, pabrik tekstil. Permukiman penduduk dengan kepadatan

(Kelurahan Melong dan Cijerah) tinggi berada di sekitar DAS.

Perhitungan beban pencemar mengacu kepada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 115 tahun 2003
(KepMenLH No115/ 2003). tentang pedoman penentuan status mutu air. Beban pencemaran merupakan berat suatu
unsur pencemar yang terkandung dalam air atau air limbah dalam satuan berat dibagi waktu. Beban pencemar dibagi
menjadi dua yaitu Beban Pencemar Maksimum (BPM) adalah beban pencemaran yang diperbolehkan di suatu sungai
berdasarkan peruntukannya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal sungai tanpa adanya masukan
sumber pencemar. Perhitungan BPM disajikan pada Persamaan 1.

BPM = Q x Cgy 1)

BPM dalam satuan kg/hari merupakan hasil kali dari debit terukur (m3/detik) dengan konsentrasi untuk parameter
tertentu sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan (mg/Liter). Kedua, Beban Pencemaran Aktual (BPA) adalah
beban pencemaran yang dihasilkan di suatu sungai pada saat kondisi eksisting dengan rumus disajikan pada
Persamaan 2.

BPA=QxCy )

BPA dalam satuan kg/hari adalah hasil perkaian antara debit terukur (m3/detik) dengan konsentrasi aktual hasil
pengukuran untuk parameter tertentu (mg/Liter). Selisih antara BPM dengan BPA menghasilkan data apakah sungai
masih mampu menampung atau telah melebihi beban pencemarnya.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai Cibereum memiliki debit pada musim pancaroba antara 0,78-1,96 m?/detik, kemarau 0,23-3 m?/detik dan
hujan 0,16-1,68 m®/detik. Analisis kualitas air Sungai Cibeureum setelah dibandingkan dengan PP No. 82/ 2001
ditampilkan pada Tabel 2. Tabel tersebut hanya menampilkan parameter yang melebihi baku mutu.

Musim pancaroba, terjadi peningkatan konsentrasi BOD dan COD pada titik hulu menuju tengah, lalu diikuti
penurunan konsentrasi DO. Hal ini terjadi karena, oksigen terlarut akan digunakan oleh mikroorganisme untuk
mendekomposisi materi organik, sehingga konsentrasi BOD menjadi tinggi sedangkan konsentrasi DO mengalami
penurunan. Sama halnya dengan COD yang menggambarkan keseluruhan zat organik yang teroksidasi maka nilai
COD akan lebih besar dari BOD (Effendi, 2003). Hal ini dikarenakan BOD hanya mengukur secara relatif jumlah
oksigen yang dibutuhkan sedangkan COD menggambarkan sebagai jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi bahan organik secara kimiawi termasuk BOD didalamnya. Nilai DO yang terus menurun
mengindikasikan kemampuan mikroorganisme untuk mendegradasi bahan organik akan berkurang, akibatnya
kemampuan sungai untuk pulih sendiri (self-purification) secara alami akan sangat berkurang (Effendi, 2003). Hasil
perhitungan menyatakan bahwa rasio nilai BOD/COD berfluktuasi mulai dari hulu hingga hilir, sekitar 0,26-0,59.
Rasio tersebut menandakan pencemar yang masuk bersifat sukar terurai (persistent) (Effendi, 2003).

Musim kemarau, terjadi peningkatan konsentrasi BOD dan COD pada titik hulu menuju hilir, lalu diikuti penurunan
konsentrasi DO semakin hilir. Hal ini mengindikasikan proses dekomposisi materi organik baik secara biologi
maupun kimiawi berlangsung sangat tinggi, dan terus meningkat seiiring menuju hilir sungai. Proses dekomposisi
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yang sangat tinggi, menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut berkurang karena digunakan mikroorganisme untuk

mengoksidasi materi organik.

Tabel 2. Parameter kualitas air Sungai Cibeureum

Parameter Baku Musim Pancaroba Musim Kemarau Musim Hujan

mutu Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir
Parameter Fisika (mg/L)
TDS 1.000 532 514 836 492 476 858 720 666 680
TSS 50 15 72* 38 156* 70* 182* 98* 72* 57*
Kimia Anorganik (mg/L)
BOD 3 T* 50* 24* 29* 22* 51* 22* 39* 21*
COoD 25 26* 84* 50* 41* 83* 178* 50* 92* 73*
DO >4 5,74 3,31* 3,3* 5,35 3,74* 2,97* 6,19 5,53 4,31
Phosphat 0,2 0,48* 0,44* 0,82* <0,16 <0,16 0,41* 0,2 <0,16 0,16
Pb 0,03 <0,03 0,0455*  0,042*  <0,03 <0,03 <0,03 <0,03 <0,03 <0,03
Zn 0,05 0,05 0,26* 0,13* 0,054*  0,08* 0,16* 0,1* 0,09* 0,06*
H2S 0,002 <0,12 <0,12 <0,12 <0,12 0,13* 0,64* <0,12 <0,12 <0,12
Nitrit 0,06 0,68* 0,414* 0,49* 0,54* 0,43* 0,21* 0,23* 0,26* 0,29*
Klorin Bebas 0,03 0,04* 0,05* 0,08* 0,05* 0,07* 0,06* 0,03 0,03 0,04*
Amonia <0,02 <11 <11 <11 1,3* <11 0,2* 3,3* 4,1* 4,9*
Mikrobiologi (Jumlah/100 mL)
e 5000 dexows 2aaoas (OO0 1290 70060 2axa0ex  a7xi0er  55x106%  23x106*
E%ﬁ?florm 1.000  46x104* 24x104* i6X104 i,9x106 2,3x106*  84x104*  3,1x106*  23x106* 1,4x106*
Kimia Organik (mg/L)
Ne'%akk dan g <11 2,00* <1,1 0,40 <0,35 <0,35 0,54 1,53* 1,07*
Fenol 0,001 <0,181  0,07* 0,08* 0,02* 0,02* 0,03* 0,056* 0,107* 1,105*
Detergen 0,2 0,075 0,019 0,104 2,24* 4,53* 1,82* 0,038 1,53* 0,19
Debit
(m3/detik) 1,96 0,78 1,77 0,23 3 2,88 0,39 1,68 0,16

Keterangan: *Parameter yang melebihi baku mutu

Musim hujan, terjadi peningkatan konsentrasi BOD dan COD pada titik hulu menuju tengah, kemudian terjadi
penurunan pada titik tengah menuju hilir dan diikuti penurunan konsentrasi DO semakin hilir. Nilai COD yang lebih
tinggi dari BOD mengindikasikan bahwa terdapat banyak bahan anorganik dibanding bahan organik, karena sungai
biasanya memiliki kadar bahan anorganik terlarut sepuluh kali lipat lebih besar dari pada kadar bahan organik
(Effendi, 2003). Musim hujan, bagian tengah sungai memiliki zat pencemar lebih tinggi dibanding titik lainnya. Hal
ini mengindikasikan pada tengah sungai banyak sumber pencemar yang masuk ke badan air. Hubungan DO, BOD,
COD memiliki hubungan yang erat kaitannya dengan oksigen terlarut di perairan. Grafik hubungan parameter DO,
BOD, dan COD dapat dilihat pada Gambar 1. Hubungan amonia, nitrit, nitrat memiliki hubungan yang erat kaitannya
dengan proses amonifikasi, nitrifikasi dan denitrifikasi. Grafik hubungan amonia, nitrit, nitrat dengan DO dapat

dilihat pada Gambar 2.

Hubungan DO, BOD35, COD
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. 12000
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—&—DO

Gambar 1. Hubungan DO, BODs, COD
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Gambar 2. Hubungan Amonia, Nitrit, Nitrat dengan DO
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Musim pancaroba, terdapat konsentrasi amonia <1,1 mg/l pada titik hulu hingga hilir. Konsentrasi tersebut tidak
terukur sehingga nilainya tidak terlalu signifikan untuk peruntukan Kelas 1. Amonia dapat berasal dari kotoran, urin
hewan atau manusia dan air limpasan dari pertanian sekitar yang mengandung nitrogen dan tumbuhan yang telah
didekomposisi oleh mikroorganisme. Rendahnya konsentrasi amonia menandakan bahwa sungai pada musim
pancaroba masih memiliki cukup oksigen terlarut untuk mendekomposisi bahan organik secara aerob, sehingga tidak
terjadi proses anaerob. Kemudian, konsentrasi nitrit terus berkurang seiring menuju hilir sungai, hal ini karena amonia
akan dioksidasi oleh bakteri kemotrofik menjadi nitrit kemudian menjadi nitrat dengan proses nitrifikasi. Nitrit yang
memiliki sifat tidak stabil, akan mudah dioksidasi menjadi nitrat, ketika perairan masih memiliki cukup oksigen
terlarut (Pribadi dkk., 2016). Proses dekomposisi ini dilakukan pada suhu optimum yaitu sekitar 20-30°C (Effendi,
2003). Proses nitrifikasi ini menyebabkan oksigen terlarut semakin berkurang seiring waktu, akibatnya proses
oksidasi nitrit yang menjadi nitrat menjadi terhambat. Terjadi penurunan konsentrasi nitrat pada titik hulu hingga
hilir, dikarenakan terjadi proses denitrifikasi, dimana nilai oksigen terlarut semakin sedikit dan mendekati kondisi
anaerob. Dinitrogen Oksida (N-O) adalah produk utama dari proses denitrifikasi dengan kadar oksigen rendah
(Effendi, 2003).

Musim kemarau, terjadi penurunan konsentrasi amonia dan nitrit disemua titik sampling. Konsentrasi amonia turun
disebabkan telah terjadi proses nitrifikasi. Amonia pada bagian hulu dan hilir melebihi baku mutu kelas 11, Hal
tersebut mengindikasikan konsentrasi oksigen terlarut yang sangat sedikit dibanding dengan bahan pencemar organik
yang masuk ke sungai. Proses amonifikasi berlangsung lambat seiiring menuju hilir sungai, sehingga proses
nitrifikasi oleh bakteri nitrit ikut melambat. Namun, konsentrasi nitrat bertambah seiiring menuju hilir, karena nitrit
yang terbentuk dari proses oksidasi amonia tidak stabil dengan keberadaan oksigen maka proses nitrifikasi terus
berlangsung hingga menjadi nitrat. Hal ini menyebabkan telah terjadinya proses pengoksidasian secara lengkap,
ditandai dengan konsentrasi nitrat yang semakin hilir semakin tinggi. Oleh karena proses oksidasi, menyebabkan
oksigen terlarut menjadi semakin berkurang pada hilir sungai.

Musim hujan, terjadi peningkatan konsentrasi amonia dari titik hulu sampai hilir, diikuti peningkatan konsentrasi
nitrit. Hal ini dikarenakan banyaknya materi organik yang masuk ke dalam sungai, sehingga proses amonifikasi
sangat tinggi. Selain itu, konsentrasi oksigen terlarut pada musim hujan cukup tinggi menyebabkan laju proses
oksidasi menjadi tinggi. Namun, konsentrasi nitrat terjadi fluktuasi seiiring menuju hilir sungai, hal ini dapat
dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan bakteri nitrifikasi lebih lambat dari pada bakteri heterotrof, karena pada
perairan yang banyak terdapat materi organik maka pertumbuhan bakteri heterotrof akan melebihi pertumbuhan
nitrifikasi (Effendi, 2003). Hal ini menyebabkan proses nitrfikasi dari nitrit menjadi nitrat terhambat meskipun
konsentrasi oksigen terlarut cukup tinggi.

Berdasarkan Tabel 2. tersebut parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu TDS, TSS, BOD, COD, DO,
Phosphat, Pb, Zn, H2S, Nitrit, Klorin Bebas, Amonia, Total Coliform, Fecal Coliform, Minyak dan lemak, Fenol, dan
detergen sebagai MBAS. Tidak semua parameter tersebut dapat dihitung beban pencemarannya. Parameter Total
Coliform, Fecal Coliform yang memiliki satuan jumlah/100L tidak dapat dihitung. Perhitungan BPM di Sungai
Cibeureum dapat dilihat pada Tabel 3. dan BPA dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. BPM Sungai Cibeureum (kg/hari)

Parameter Musim Pancaroba Musim Kemarau Musim Hujan

Hulu  Tengah Hilir ~ Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir
TSS 8.467 3.370 7.646 994 12.960 12.442 1.685 7.258 691
BOD 508 202 459 60 778 747 101 436 42
COD 4234 1685 3.823 497 6.480 6.221 842 3.629 346
Phosphat 33,87 13,48 30,59 3,97 51,84 49,77 6,74 29,03 2,76
Pb 5,08 2,02 459 0,60 7,78 7,46 1,01 4,35 0,41
Zn 8,47 3,37 765 0,99 12,96 12,44 1,68 7,26 0,69
H2S 0,34 0,13 0,31 0,04 0,52 0,50 0,07 0,29 0,03
Nitrit 10,16 4,04 9,18 1,19 15,55 14,93 2,02 8,71 0,83
Klorin Bebas 5,08 2,02 459 0,60 7,78 7,46 1,01 4,35 0,41
Minyak dan Lemak 169,3 67,39 152,9 19,87  259,2 248,83 33,70 145,15 13,82
Fenol 0,17 0,07 0,15 0,02 0,26 0,25 0,03 0,15 0,01
Detergen 33,87 13,48 30,59 3,97 51,84 49,77 6,74 29,03 2,76
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Baku mutu air limbah domestik terdiri dari parameter pH, BOD, COD, TSS, Minyak dan Lemak, Total Coliform
serta Amoniak (PerMenLH No. 68/ 2016). Semua parameter tersebut kecuali pH tidak memenuhi baku mutu sehingga
dapat disimpulkan bahwa limbah domestik memberikan kontribusi terhadap pencemaran di Sungai Cibeureum.
Parameter logam berat seperti Pb dan Zn diprediksi berasal dari aktivitas industri dan domestik di DAS Cibeureum.

Tabel 4. BPA Sungai Cibeureum (kg/hari)

Parameter Musim Pancaroba Musim Kemarau Musim Hujan

Hulu Tengah  Hilir Hulu Tengah  Hilir Hulu Tengah  Hilir
TSS 2.540 4.852 5811 3.100 18.144 45287 3.302 10.451 788
BOD 1.185 3.370 3.670 576 5.702 12.690 741 5.661 290
COD 4403 5.661 7.646 815 21.514 44,292 1.685 13.354 1.009
Phosphat 81,29 29,65 1254 0 0 102,02 6,74 0 2,21
Pb 0 3,07 6,42 0 0 0 0 0 0
Zn 8,47 17,45 19,42 1,07 19,96 38,82 3,37 13,06 0,83
H.S 0 0 0 0 33,7 159,25 0 0 0
Nitrit 1152 27,9 74,32 10,73  110,2 52,5 7,75 37,74 4,01
Klorin Bebas 6,77 3,37 12,23 0,99 18,14 14,93 1,01 4,35 0,55
Minyak dan Lemak 0 134,8 0 7,95 0 0 18,2 222,1 14,79
Fenol 0 4,5 12,16 04 5,83 8,63 1,9 15,49 15,27
Detergen 12,7 1,28 15,9 4451 1.174 4529 1,28 222,1 2,63

Berdasarkan Tabel 3 dan 4, hampir semua BPA melebihi BPM sungai, hal ini dapat menyebabkan sungai menjadi
over capacity dalam menerima beban pencemar. Selisih antara BPM dan BPA disajikan pada Tabel 5. Tabel tersebut
merupakan beban pencemar yang harus diturunkan.

Tabel 5. Beban Pencemar Sungai yang Harus Diturunkan (kg/hari)

Parameter Musim Pancaroba Musim Kemarau Musim Hujan

Hulu  Tengah Hilir  Hulu  Tengah Hilir Hulu  Tengah  Hilir
TSS 0 1.483 0 2.106 5.184 32.846 1.617 3.193 97
BOD 677 3.167 3.215 517 4.925 11.944 640 5.226 249
COoD 169 3.976 3.823 318 15.034  38.071 842 9.725 664
Phosphat 47,42 16,17 9482 0 0 52,25 0 0 0
Pb 0 1,04 1,84 0 0 0 0 0 0
Zn 0 14,08 11,78 0,08 7 26,38 1,68 5,81 0,14
Nitrit 104,9 23,86 65,15 9,54 94,61 37,57 5,73 29,03 3,18
Klorin Bebas 1,69 1,35 7,65 0,4 10,37 7,46 0 0 0,14
Minyak dan Lemak 0 67,39 0 0 0 0 0 76,93 0,97
Fenol 0 4,43 12 0,38 5,57 8,39 1,86 15,34 15,26
Detergen 0 0 0 40,54 1.122 403,11 0 19305 O

Logam berat walaupun beban pencemarannya kecil akan terakumulasi di Sungai Citarum dan akhirnya mengendap
di Waduk Saguling sebagai bendungan pertama yang menampung Sungai Citarum. Berdasarkan Arinda dan
Wardhani (2018) di Waduk Saguling teridentifikasi logam berat Pb yang diprediksi berasal dari aktivitas masyarakat
di Sungai Citarum dan anak-anaknya. Logam berat merupakan unsur konservatif bilamana telah masuk ke perairan
akan terakumulasi di sedimen, biota, dan flora air. Beban pencemar logam berat tidak akan berkurang karena proses
degradasi tetapi dapat berpindah dan terdistribusi ke tempat lain (Wardhani et.al, 2016; Wardhani et.al, 2017a;
Wardhani et.al, 2017b). Tingginya beban pencemar BOD dan COD dari Sungai Cibeureum yang akan masuk ke
Sungai Citarum dan bermuara ke Waduk Saguling akan mempengaruhi parameter lainnya seperti DO, H,S, serta
konsentrasi logam berat (Eka Wardhani dkk., 2017a).

Diperlukan upaya pengendalian pencemaran air di Sungai Cibeureum sebagai anak Sungai Citarum dari semua sektor
yang memberikan kontribusi terhadap pencemaran yang terjadi. Program Citarum Harum berpusat pada limbah
industri sedangkan aktivitas domestik memberi beban yang cukup signifikan seiring dengan jumlah penduduk yang
ada di DAS Cibeureum. Pengelolaan air limbah domestik dapat dilakukan dengan menerapkan Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik Terpusat atau Setempat (SPALD-T) atau (SPALD-S).
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4 KESIMPULAN

Pencemaran Sungai Cibeureum didominasi oleh limbah domestik yang banyak mengandung materi organik. Hal ini
dikarenakan DAS Cibeureum merupakan kawasan padat penduduk, sehingga limbah domestik berpotensi besar
langsung dibuang ke sungai. Sungai Cibeureum memiliki BPA melebihi BPM hampir disemua musim. Beban
pencemar utama yang perlu diturunkan untuk parameter TSS sebesar 97-32.846 kg/hari, BOD sebesar 249-11.944
kg/hari, COD sebesar 169-38.071 kg/hari, Phosphat sebesar 16,17-94,82 kg/hari, Pb sebesar 1,04-1,84 kg/hari, Zn
sebesar 0,08-26,38 kg/hari, Nitrit sebesar 3,18-104,99 kg/hari, Klorin Bebas sebesar 0,14-10,37 kg/hari, Minyak dan
Lemak sebesar 0,97-76,93 kg/hari, Fenol sebesar 0,38-15,34 kg/hari, dan Detergen sebagai MBAS sebesar 40,54-
1.122 kg/hari.
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